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ABSTRACT

This research was carried out with the goal of examining the connection between the independence,
competence, and professionalism of internal audits and the quality of auditing at PT. Maharlika
Lintas Wahana, as well as to assess the impact of internal audit quality stemming from these three
factors. To evaluate the research hypothesis that indicates a quality correlation among latent
variables, a variance structure-based structural equation modeling (SEM) method known as least
square path modeling (PLS-PM) was utilized. Data was gathered through a questionnaire. The
data collection approach for this research involved conducting surveys and collecting necessary
information through multiple methods, including fieldwork and library research. A total of 133
respondents were included in this research. The results of the research show that the calculated F-
value of 30.005 is greater than the F-table of 2.67, which means that independence, competence,
and professionalism at PT. Citra Maharlika Lintas Wahana have an effect on the quality of internal
audits.
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PENDAHULUAN

Auditor harus bersedia bertindak sebagai pengendali internal, mereka dapat mengawasi dan
mencegah kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan, organisasi, atau instansi
dengan menggunakan sistem audit yang dibuat oleh kemampuan dan keahlian auditor (Harefa,
2023). Kemampuan audit untuk mengurangi risiko dan penyimpangan serta meningkatkan
kredibilitas data akuntansi menentukan kualitas audit (Ardianingsih, 2021). Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa audit yang memenuhi standar tertentu yang mencakup
profesionalisme auditor independen, pertimbangan yang digunakan dalam proses audit, dan
persiapan laporan auditor dianggap berkualitas tinggi (Rizaldi et al.,, 2022). Kualitas audit
dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, termasuk independensi, kompetensi, masa audit, rotasi,
pengalaman, dan etika (Kusuma, 2021). Selain itu, auditor internal harus melakukan tugasnya
dengan profesionalisme yang tinggi dan memiliki keahlian dalam bidang mereka (Akob et al.,
2019).

Profesionalisme adalah dedikasi para profesional untuk meningkatkan keterampilan mereka
melalui penciptaan strategi berkelanjutan yang berkaitan dengan bidang mereka (Luluk, 2020).
Karena hal ini mempengaruhi kualitas pekerjaan mereka dan meningkatkan kepercayaan terhadap
laporan keuangan perusahaan atau organisasi tempat auditor ditempatkan, profesionalisme auditor
menjadi semakin penting (Simanullang et al., 2024). Kompetensi auditor internal adalah penerapan
keterampilan, pengetahuan, dan latar belakang seorang auditor, untuk membangun tata kelola
perusahaan yang kuat, auditor perlu memiliki kompetensi di bidang audit dalam hal pengetahuan,
kemampuan, dan sikap (Akob et al, 2019). Kompetensi merupakan salah satu syarat yang
dibutuhkan auditor agar dapat melakukan audit secara efisien, untuk menjaga independensinya
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dalam melaksanakan audit dan seorang auditor harus kompeten (Khairunita, 2020).

Independensi auditor harus tercermin dalam dua unsur sikap mental independensi yaitu
independensi yang sebenarnya (in fact) dan kemandirian dalam berpenampilan (in apperarance)
(Wijayanti et al., 2022). Masyarakat saat ini menuntut penerapan good governance di Indonesia,
beberapa kasus korupsi dan kasus lainnya telah menimbulkan keprihatinan publik dalam beberapa
tahun terakhir. Contoh kasus korupsi yang dilakukan PT Timah Tbk periode 2015-2022, dugaan
kerugian mencapai 271 triliun, tetapi kerugian tersebut faktanya merupakan kerugian ekologis atau
kerugian kerusakan lingkungan akibat perilaku penambangan timah yang sembarangan demi
memperkaya diri sendiri. Perhitungan tersebut menurut ahli Instansi Pertanian Bogor (IPB), bukan
Laporan Hasil Perhitungan (LHP) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Kejaksaan Agung pun terus
mengembangkan kasus tersebut. Dalam konteks pengelolaan dan tata kelola organisasi, kasus
korupsi ini mengungkapkan dengan telak kerumitan dan dampak merusak dari praktik koruptif
yang dapat merugikan bukan hanya dari segi finansial tetapi juga lingkungan dan sosial.

Auditor internal diharapkan dapat menerapkan pedoman praktik audit dalam segala aktivitasnya
supaya kualitas audit dapat optimal. Hasil pra-penelitian menurut salah satu audit internal telah
terjadi kasus penyimpangan yang dilakukan oleh salah satu karyawan pada perusahaan tersebut
sehingga menyebabkan kelalaian dari kurangnya pengawasan audit yang merugikan perusahaan.
Selain itu, auditor internal masih mengalami masalah pada mengidentifikasi penyimpangan
sehingga menyebabkan laporan hasil audit tidak selesai tepat waktu. Standar Audit APIP (seksi
4300, 2008) mengemukakan laporan hasil audit kinerja harus disusun secara tepat waktu,
menyeluruh, akurat, obyektif, dapat dipercaya, dan efisien (Septian et al., 2021).

Independensi, kompetensi dan profesionalisme auditor Internal pada suatu perusahaan, seorang
auditor internal harus meningkatkan dan senantiasa mempertahankan kualitas auditnya. Hal ini
pernah diteliti sebelumnya oleh (Wulandari, 2022) mengenai independensi terhadap kualitas audit
menghasilkan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan (Buyang, 2022) mengemukakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh
terhadap kualitas audit internal, sehingga tingkat kompetensi berbanding lurus dengan kualitas
audit internal. Penelitian yang dilakukan oleh (Novita, 2023) tentang profesionalisme berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.

STUDI LITERATUR

Kajian Pustaka

Audit

Dalam PSAK, audit adalah suatu proses dengan tujuan untuk mengumpulkan pernyataan tentang
berbagai peristiwa, menilai sejauh mana pernyataan tersebut sejalan dengan kenyataan, dan
melaporkan hasilnya kepada pihak terkait. Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa tujuan
audit laporan keuangan adalah untuk memberikan opini tentang kewajaran posisi keuangan, hasil
usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dalam
semua aspek yang material. Tujuan utama audit yaitu untuk memastikan apakah implementasi
memenuhi persyaratan dan apakah audit saat ini memenuhi harapan (Pasali & Abubakar Arief,
2023). Audit Internal Menurut IAPI dalam ED SPA 200, mendefinisikan Auditor adalah Seseorang
dengan kredensial yang diperlukan untuk memeriksa laporan keuangan dan operasi suatu bisnis
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atau organisasi adalah auditor (Rini, 2021). Institute of Internal Auditor (I1A) mengartikan audit
internal sebagai berikut: “Kegiatan jaminan dan konsultasi yang tidak memihak dan independen
serta bertujuan meningkatkan kinerja organisasi.” Independensi untuk Independensi menurut Arens
et al dalam (Azhari et al., 2020) merupakan: “Independensi berarti mengambil sudut pandang yang
tidak bias. Auditor harus independen dalam hal fakta dan penampilan. Independensi dalam fakta
(independence in fact) ada bila auditor benar-benar mampu mempertahankan sikap yang tidak bias
sepanjang audit, sedangkan independensi dalam penampilan (independence in appearance) adalah
hasil dari interpretasi lain atas independensi ini”.

Kompetensi

Salsadilla et al. (2023) mengemukakan merupakan bahwa: “Kompetensi kemampuan dalam
pelaksanaan audit secara objektif, cermat, dan teliti, keahlian yang luas dalam industri dapat
membantu auditor menemukan kesalahan dalam laporan keuangan tahunan, akibatnya, auditor
dengan kualifikasi tinggi menghasilkan audit yang memiliki kualitas tinggi”.

Profesionalisme

Menurut Rusman dalam (Nur & Mardiah, 2020) menyatakan bahwa, “Pandangan tentang keahlian
khusus yang diperlukan untuk pekerjaan tertentu yang hanya dapat diperoleh melalui pendidikan
atau pelatihan khusus disebut profesionalisme”. Profesionalisme Auditor merupakan salah satu
pondasi seorang auditor, disertai dengan kemampuan dan kedisiplinan yang memadai serta
konsistensi dalam bekerja sebagai seorang auditor (Salsadilla et al., 2023).

Kualitas Audit

The Institute of Internal Auditors dalam (Fadilah & S, 2020) mendefinisikan kualitas audit dapat
ditentukan dari praktik audit atau proses kerja dengan suatu metode untuk memeriksa dan
melakukan penyelidikan. Menurut Hery dalam (Sentika & Liza Laila Nurwulan, 2023) menyatakan
bahwa “Prinsip umum yang dikenal dengan standar audit dimaksudkan untuk membantu auditor
melaksanakan tugas profesionalnya ketika melakukan audit atas laporan keuangan historis
pelanggannya”.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Rosyadi et al. (2023) mengemukakan independensi auditor internal memberikan
kontribusi yang baik pada kualitas audit. Situasi ini dipengaruhi oleh independensi auditor selama
pelaksanaan audit internal. Selanjutnya pada penelitian Dewi et al. (2023) independensi auditor
memberikan pengaruh positif dan signifikan pada kualitas audit. Ini mengindikasikan bahwa
tingkat independensi auditor dengan kualitas audit berbanding lurus. Pada kompetensi, hasil
penelitian Hilda (2024) menuturkan faktor kompetensi berpengaruh pada kualitas audit. Kemudian
kompetensi auditor yang tinggi memberikan pengaruh positif dan signifikan pada kualitas audit.
Kompetensi auditor meliputi wawasan, keterampilan, pengalaman, dan sikap yang diperlukan
untuk melaksanakan audit dengan baik dan memberikan hasil yang akurat dan bermakna (Narwan
& Putri, 2023). Profesionalisme audit internal berpengaruh positif terhadap kualitas audit (Rosyadi
et al., 2023). Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan (Basuki, 2023) terdapat pengaruh positif
dan signifikan profesionalisme auditor internal secara bersama-sama terhadap kualitas audit.
Penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya, dengan mengkaji pengaruh independensi,
kompetensi, dan profesionalisme secara simultan terhadap kualitas audit..
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METODE
Metode yang dipakai adalah metode penelitian deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif disebabkan oleh fakta bahwa variabel yang akan diteliti akan dijelaskan dan diteliti
hubungannya. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang sistematis dan akurat tentang
informasi yang diteliti serta hubungannya satu sama lain. Pada penelitian ini yang menjadi variabel
independen adalah Independensi (X1), Kompetensi (X2), dan Profesionalisme auditor internal,
serta yang menjadi variabel dependen adalah Kualitas audit Internal. Operasional variabel pada
penelitian ini adalag sebagai berikut:
Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Independensi Bebas dari tekanan atau intervensi | Ordinal
manajerial.
1. Independensi dalam
Pemrograman Bebas dari intervensi apapun dari | Ordinal
sikap kooperatif yang berkenan.
Akses langsung dan bebas atas | Ordinal
sumber informasi.
2. Independensi dalam
Investigasi Bebas dari upaya pimpinan | Ordinal
Perusahaan  untuk  mengatur
kegiatan yang harus diperiksa.
Bebas dari kepentingan atau | Ordinal
hubungan pribadi.
Menghindari praktik untuk | Ordinal
] mengeluarkan hal-hal penting dari
3. Independensi dalam laporan formal.
pelaporan
Menghindari penggunaan Bahasa | Ordinal
yang tidak jelas.
(Aurani &  Ariani, | Mempertahankan kebebasan | Ordinal
2022) pendapatnya.
Kompetensi Kemampuan untuk menggunakan | Ordinal
ide, dan kreatifitas dalam bekerja.
1. Mutu Personal
2. Pengetahuan Umum | Pembelajaran dan pengalaman. Ordinal
Memungkinkan seseorang menjadi | Ordinal
tahu.
3. Keahlian Khusus Mengawasi dan mengarahkan. Ordinal
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Kesadaran Manusia. Ordinal

(Hilda, 2023) Ketegasan dalam tanggung jawab. | Ordinal

Profesionalisme Pengabdian  pada | Teguh terhadap aturan profesi Ordinal
Auditor internal profesi
Profesi memanfaatkan pengetahuan | Ordinal
dan kemampuan seseorang.

Kemandirian Mampu membuat keputusan sendiri | Ordinal
tanpa tekanan

Menjunjung kode | Hasil audit yang sesuai dengan | Ordinal

etik profesi fakta.

Kepatuhan terhadap peraturan dan | Ordinal
standar profesi yang ada

Hubungan sesama | Menggunakan ikatan sebagai acuan | Ordinal

profesi profesional sebagai acuan
profesional dalam mengeluarkna
ide.

(Kadek dkk., 2023)

Kualitas Audit Kesesuain Menggunakan kemabhiran | Ordinal
Internal Pemeriksaan profesional dengan cermat dan

dengan Standar | seksama.

Audit Auditor perlu  mengumpulkan | Ordinal
semua bukti yang diperlukan untuk
mendukung laporan hasil
pemeriksaan
Pekerjaan harus Ordinal
direncanakan sebaik-baiknya.
Kemampuan Auditor Internal Ordinal

2. Kualitas Hasil | Laporan auditor harus Ordinal

Laporan disusun sesuai dengan

Pemeriksaan prinsip akuntansi
Laporan auditor harus | Ordinal
menunjukan konsistensi
penyusunan laporan

(Siringoringo, 2024) Laporan auditor harus memuat Ordinal
suatu pernyataan pendapat.

Sumber: Diolah Penulis, 2025
Data yang dikumpulkan langsung dari sumber penelitian utama, yang dapat berupa eksperimen,

wawancara, dan penyebaran kuesioner, karena data primer disesuaikan dengan kebutuhan peneliti,
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maka data tersebut biasanya bersifat spesifik. Penelitian ini menggunakan 133 responden untuk
menjelaskan dampak independensi, kompetensi dan profesionalisme audit internal terhadap
kualitas audit. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner secara online (google
form) melalui menyediakan media kuesioner sosial fisik dan bagi responden yang kesulitan
mengakses kuesioner secara online. Kuesioner divalidasi dengan Validitas Konvergen, Loading
indikator lebih besar dari 0,70 dan Validitas Diskriminan, Average Variance Extracted (AVE) lebih
besar dari pada korelasi antar konstruk, dan loading indikator ke konstruk yang diukur lebih besar
dari pada loading kekonstruk lain (cross-loadings rendah). Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program Partial Least Squares-Structural Equation Modelling (PLS-SEM)
3.0. Alasan memilih PLS karena ukuran sampel yang digunakan relative kecil. Untuk menaksir
parameter model dalam PLS-PM penulis menggunakan bantuan software Smart-PLS.

HASIL
Statistik Deskriptif
Hasil statistik deskriptif dari setiap variabel penelitian disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel | Rata-rata | Median | Min | Maks | Standar Deviasi
X1 4,28 4,00 2,00 | 5,00 0,67
X2 4,22 4,00 2,00 | 5,00 0,66
X3 4,10 4,00 2,00 | 5,00 0,76
Y 4,09 4,00 1,00 | 5,00 0,78

Sumber: Data diolah Penulis, 2025

Dari data statistik 5,00 0,78 deskriptif menunjukan tiap variabel independen dan dependen yang
digunakan yaitu variabel X1 (Independensi), X2 (Kompetensi), X3 (Profesionalisme) dan Variabel
Y (Kualitas Audit). Berdasarkan data variabel X1 atas 8 item pernyataan menghasilkan total
minimum sebesar 2,00 dan total nilai maksimum sebesar 5,00. Nilai mean atau rata — rata variabel
independensi adalah 4,28 dan nilai standar deviasi sebesar 0,67. Kemudian X2 atas 8 pernyataan
menghasilkan total minimum sebesar 2,00 dan total nilai maksimum sebesar 5,00. Nilai mean atau
rata — rata variabel kompetensi adalah 4,22 dan nilai standar deviasi sebesar 0,66. Berdasarkan data
hasil penyebaran kuesioner yang terdiri dari sembilan 11 butir pernyataan untuk variabel
profesionalisme, hasil dari penelitian oleh responden terhadap profesionalisme menghasilkan
variabel total minimum sebesar 2,00 dan total nilai maksimum sebesar 5,00. Nilai mean atau rata —
rata variabel profesionalisme adalah 4,10 dan nilai standar deviasi sebesar 0,76. Kemudian
Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner yang terdiri dari sembilan 9 butir pernyataan untuk
variabel kualitas audit, hasil dari penelitian oleh responden terhadap variabel kualitas audit
menghasilkan total minimum sebesar 1,00 dan total nilai maksimum sebesar 5,00. Nilai mean atau
rata — rata variabel kualitas audit adalah 4,09 dan nilai standar deviasi sebesar 0,78. Dari variabel
independen dan dependen memiliki nilai rata — rata yang menunjukan bahwa dari skala 1-5, range
jawaban responden terletak di kategori “baik”.

Statistik Inferensial
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Hasil penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan, yaitu Model Pengukuran (Outer Model) yang
menspesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indikator variabel manitest nya
(measurement model). Outer model dilakukan untuk mengevaluasi validitas dan reabilitas variabel
dari masing masing indikator dalam suatu penelitian. Kemudian Model Struktural (Inner Model)
yang menspesifikasi hubungan antara variable laten (struktural Model) (Hoffman, 2019).

Model Pengukuran (Quter Model) Uji Validitas

Menurut Ghozali & Latan, dalam (Hoffman, 2019) Model Pengukuran (Outer Model) yang
menspesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indikator variabel manitest nya
(measurement model). Outer model dilakukan untuk mengevaluasi validitas dan reabilitas variabel
dari masing masing indikator dalam suatu penelitian. Dalam PLS-SEM tahapan ini dikenal dengan
uji validitas konstruk. Pengujian validitas konstruk dalam PLS-SEM terdiri dari validitas
konvergen (convergent validity) dan validitas diskriminan (dicdriminant validity). Selain pengujian
validitas juga dilakukan pengujian reliabilitas yang digunakan untuk membuktikan akurasi,
konstitensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Mengukur reliabilitas suatu
konstruk dengan indikator reflektif dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan Cronbach’s
Reliability.
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Gambar 1. OQutput Path Diagram
Sumber: Output PLS, 2024

Convergent Validity

Validitas konvergen mengacu pada prinsip bahwa indikator-indikator yang mengukur suatu
konstruk seharusnya memiliki korelasi yang tinggi. Pengujian validitas indikator reflektif
menggunakan program SmartPLS dapat dilakukan dengan melihat nilai loading factor dari setiap
indikator dalam konstruk. Sebagai pedoman umum (rule of thumb), nilai loading factor dianggap
memenuhi validitas konvergen jika lebih dari 0,7 namun antara 0.6 — 0.7 masih dapat diterima,
dimensi yang memiliki loading factor kurang dari 0,5 sebaiknya dikeluarkan dari model, serta nilai
Average Variance Inflation Factor (AVE) harus lebih besar dari 0.5, juga diperoleh t-value lebih
besar untuk masing-masing variabel. Berdasarkan hasil analisis outer model loading factor
menunjukan bahwa 4 variabel yang digunakan dalam penelitian ini bisa dinyatakan valid karena
dalam setiap pernyataan yang mewakili masing-masing variabel memiliki nilai loading factor > 0,6
maka dapat dinyatakan pernyataan yang mewakili setiap variabel memenuhi syarat untuk diteliti.

Discriminant Validity
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Validitas diskriminan didasarkan pada prinsip bahwa indikator dari konstruk yang berbeda tidak
seharusnya memiliki korelasi yang tinggi. Pengujian validitas diskriminan pada indikator reflektif
dapat dilakukan dengan meninjau nilai cross loading, di mana setiap variabel sebaiknya memiliki
nilai di atas 0,70 (Hoffman, 2019). Sebuah model dikatakan memiliki validitas diskriminan yang
memadai apabila akar kuadrat AVE dari setiap konstruk lebih besar dibandingkan korelasi konstruk
tersebut dengan konstruk lainnya dalam model. Berdasarkan analisis outer model cross loading
diatas dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel independen dan dependen,
meskipun sebagian besar nilai cross loading telah melebihi angka 0,70, masih ditemukan beberapa
yang berada di bawah batas tersebut. Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah menguji validitas
diskriminan dengan membandingkan akar kuadrat AVE dari masing-masing konstruk dengan nilai
korelasi antar konstruk laten.
Tabel 3. Hasil Analisis Outer Model (AVE)

Variabel
Dimensi Indep;llldensi Kom)lz;tensi Profesixogalisme K::lc:::s AVE Kﬁ: (;l:at
Y AVE
X1 1,000 0,728 0,388 0,513 0,553 0,744
X2 0,728 1,000 0,506 0,593 0,517 0,719
X3 0,388 0,506 1,000 0,514 0,510 0,714
Y 0,513 0,593 0,514 1,000 0,516 0,718

Sumber: Data diolah Penulis, 2025
Berdasarkan tabel diatas, nilai korelasi independensi terhadap kompetensi sebesar 0.728, dan
terhadap profesionalisme sebesar 0.388 dan korelasi antara independensi terhadap kualitas audit
sebesar 0.513 lebih kecil dari nilai akar kuadrat AVE variabel laten independensi sebesar 0.744.
Artinya, konstruk independensi tersebut terkategori valid. Uji Reliabilitas Pengukuran reliabilitas
akan menunjukan sebesar akurat konsistensi jawaban responden dalam variabel yang digunakan
untuk menentukan apakah responden konsisten dalam menjawab pernyataan yang diteliti. Ada 2
cara dalam melakukan pengujian ini yaitu:
1. Composite Reliability

Pengujian reliabilitas komposit dilakukan dengan meninjau nilai composite reliability dari

kumpulan indikator yang merepresentasikan suatu konstruk. Konstruk dianggap reliabel

apabila nilai composite reliability melebihi 0,7. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4. Hasil Analisis Construct Reliability and Validity (Composite Reliability)

Average

Cronbach's Composite Variance

Variabel Alpha AL Relifbility Extracted
(AVE)
Independensi (X1) 0,888 0,925 0,908 0,553
Kompetensi (X2) 0,881 0,888 0,894 0,517
Profesionalisme (X3) 0,868 0,918 0,892 0,510
Kualitas Audit (Y) 0,884 0,889 0,905 0,516

Sumber: Data diolah Penulis, 2025
Hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai composite
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reliability untuk keempat variabel melebihi 0,7, yang mengindikasikan bahwa seluruh
variabel tersebut memiliki reliabilitas yang baik.
2. Cronbach’s Alpha

Pengujian reliabilitas melalui composite reliability dapat didukung oleh nilai Cronbach’s
Alpha. Suatu variabel dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,7. Nilai
tersebut disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 4, seluruh
variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7, yang berarti bahwa keempat variabel
tersebut dinyatakan reliabel.

Model Struktural (Inner Model)

Menurut Hoffman (2019) adalah model struktural yang menghubungkan variabel laten. Struktur
model dalam penelitian ini mencakup tiga variabel laten eksogen, yaitu independensi, kompetensi,
dan profesionalisme audit internal, serta satu variabel laten endogen, yaitu kualitas audit.

—
TN

Gambar 2. Koefisien-koefisien Standardized Model Struktural
Sumber: Output PLS, 2024
Menurut Mardiana & Faqih (2019) pada model struktural mencakup: collinearity assesment,
structural model path coefficients, coefficients of determination (R -Square), effect size (£2).
1. Collonearity assesment
Dalam regresi berganda, estimasi koefisien-koefisien jalur akan bisa jika terdapat tingkat
collineary digunakan ukuran Variance Inflation Factor (VIF), dalam konteks PLS-SEM, nilai
tolerasi 0,20 atau kurang dan nilai VIP 5 atau lebih menunjukan terdapat problem collinearity
(Mardiana & Fagqih, 2019).
Tabel 5. Hasil Analisis Model Struktural

Konstruk VIF
Independensi 2,129
Kompetensi 2,429
Profesionalisme 1,344

Sumber: Data diolah Penulis, 2025
Nilai VIF untuk masing-masing variabel independensi, kompetensi, dan profesionalisme,
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 5, menunjukkan bahwa seluruh nilai berada dalam batas
toleransi dan kurang dari 5. Hal ini mengindikasikan tidak adanya masalah kolianearitas yang
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signifikan di antara variabel-variabel prediktor tersebut.

2. Structural model path coefficients
Penilaian nilai koefisien path bisa menggunakan bootstrap atau dengan empirical t value
dimana t values perlu lebih besar dari 2,57, 1,96 dan 1,65 (Hoffman, 2019). Nilai t-tabel (1,65)
perlu lebih kecil dari pada t-statistics yang diperoleh atau jika menggunakan p-value

Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Values, P-Val...| | | ConfidenceIntervals || | Confidence Intervals Bias Co... | | Samples Copy to Clipboard:
Original Sample (O)  Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV|) P Values
X1y 0.163 0172 0.004 T3 0042 )

X2->Y 0.330 0.328 0.093 3.532 0.000
X3->Y 0.284 0.293 0.076 3.757 0.000

diharapkan dibawah tingkat signifikansi yaitu 0,05 (Febriani et al., 2024).

Gambar 3. Path Coefficients

Sumber: Outpul PLS, 2024
Berdasarkan hasil output, dapat disimpulkan bahwa variabel independensi (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Y), sebagaimana ditunjukkan oleh
koefisien parameter sebesar 0,163. Nilai signifikansi (P value) sebesar 0,042 yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi 5% mendukung temuan ini, meskipun nilai T-statistik sebesar 1,727
sedikit di atas ambang batas 1,65. Sementara itu, kompetensi (X2) juga menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, dengan koefisien parameter sebesar
0,330 dan P value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini diperkuat oleh nilai T-
statistik sebesar 3,532 yang melebihi 1,65. Selanjutnya, profesionalisme (X3) turut
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Y), ditunjukkan oleh
koefisien parameter sebesar 0,284 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, serta nilai T-statistik
sebesar 3,757 yang juga lebih besar dari 1,65.

3. Coefficients of determination (R -Square)

Salah satu ukuran yang paling sering digunakan untuk menilai struktur model adalah koefisien
determinasi (R Square). Koefisien ini mencerminkan tingkat akurasi model dalam melakukan
prediksi, yang dihitung berdasarkan korelasi antara nilai aktual konstruk endogen dan nilai
prediksinya.

R Square
Matrix |ii%f RSquare |iii R Square Adjusted
R Square R Square Adjusted
Y 0.425 0.411

Gambar 4. R Square
Sumber: Output PLS, 2024
Berdasarkan output hasil analisis dengan metode bootstrapping diperoleh nilai koefisien
determinasi atau R-Square sebesar 0,411 yang termasuk dalam kategori lemah.
4. Effect size (12)
Rules of thumb untuk effect size adalah 0.02, 0.15 dan 0.35 dengan kriteria efek variabel
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eksogen adalah kecil, medium dan besar. Variabel eksogen dikatakan tidak mempunyai
dampak ketika nilai /2 kurang dari 0.02 (Mardiana & Faqih, 2019).

f Square
| Matrix 3% fSquare
X1 X2 X3 Y
X1 0.022 |
X2 0.078
X3 0.104
Y

Gambar 5. F Square
Sumber: Outpul PLS, 2024
Berdasarkan output hasil analisis dengan metode bootstrapping diperoleh nilai effect size
atau F-Square diatas 0.02 dengan kriteria efek variabel eksogen yang kecil.

Hasil Pengujian Hipotesis
Uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui arti atau kebermaknaan hubungan antara satu variabel
dengan variabel lainnya. maka hasil korelasinya tersebut diuji signifikasi sebagai berikut : Hipotesis
HO : variabel X berhubungan secara signifikan dengan variabel Y Hi : variabel X tidak berhubungan
secara signifikan dengan variabel Y Dasar pengambilan keputusan :
1. Jika nilai sig lebih besar dari 0,05 (5%) ; maka HO diterima dan Hi ditolak, artinya tidak
signifikan atau tidak ada hubungan antara varaibel X terhadap variabel Y.
2. Jikanilai sig lebih kecil sama dengan dari 0,05 (5%) ; maka HO ditolak dan Hi diterima, artinya
signifikan atau ada hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.
Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis | Koefisien .

Statistik Jalur t-hitung | p-value | Keterangan
Hi: =

ryn=0 0,035 1,727 0,042 Ho ditolak
Ho:yu=0

Hi: =

1:712=0 0,710 3,532 0,000 Ho ditolak
Ho:y2=0

Hi: =0

SR 0,012 3757 | 0,000 Ho ditolak
Ho:yi3=0

Sumber: Data diolah Penulis, 2024
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai thitung ketiga variabel lebih besar dari ttabel (1,65) yang
berarti hasil uji hipotesis adalah HO ditolak, maka kesimpulan statistik adalah variabel
independensi, kompetensi, dan profesionalisme berdampak signifikan terhadap kualitas audit
internal.

Uji F (Simultan)

Menurut Sujarwani dalam (Susilawati, 2023) uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dimana jika
nilai Fhiung > Fravet maka artinya variabel independen (X) secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y). Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel X terhadap
variabel Y secara bersama-sama. Dalam penelitian ini perhitungan statistik uji F dapat dihitung
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secara manual dengan rumus sebagai berikut:

] RP(n—-k-1)
F hitung = W
R2 = Koefisien determinasi

n = Jumlah Sampel

k = Jumlah variabel bebas

Menentukan F tabel: F tabel = ( k;n-k) H1 : y14 = 0 Independensi, kompetensi, dan profesionalisme
tidak berdampak terhadap Kualitas Audit HO : yl4 = 0 Independensi, kompetensi, dan
profesionalisme tidak berdampak terhadap Kualitas Audit Pengujian hipotesis secara simultan
dalam SmartPLS dapat dilihat pada:
RZ(n—k—-1)

k(1 —-R?)

=0,411(133-3-1)
3(1-0,411)
= 53,019
1,767

= 30,005
Menentukan tingkat signifikasi (a): tingkat signifikansi (o) yang sering digunakan dalam penelitian
adalah 5%. F-tabel:

F hitung =

F tabel = (k; n—k)
=(3; 133 -3)
= 3;130
= 2,67
(diperoleh dari Tabel F)
Diketahui Fpiwng sebesar 30,005 > Fipe sebesar 2,67 maka HO ditolak, yang berarti terdapat
pengaruh variabel independensi, kompetensi dan profesionalisme audit internal secara bersama-
sama terhadap kualitas audit.
PEMBAHASAN

Independensi, Kompetensi, Profesionalisme Audit Internal dan Kualitas Audit pada PT Citra
Maharlika Lintas Wahana.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat aspek penting untuk ditingkatkan dalam
interpretasi independensi audit internal di PT Citra Maharlika Lintas Wahana seperti, auditor
internal harus mampu menghadirkan pandangan yang netral terhadap kegiatan atau transaksi yang
diaudit, dan bekerja berdasarkan fakta- fakta yang ada, dan audit internal harus dilakukan secara
professional dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi atau departemen. Auditor harus bebas
dari pengaruh manajemen dan konflik kepentingan, maka dari itu independensi audit internal
dibutuhkan guna meningkatkan hasil audit yang berkualitas.

Kompetensi auditor dalam perusahaan tersebut menggunakan pengetahuan mereka tentang industri
dan proses bisnis perusahaan umtuk mengembangkan rencana audit yang komprehensif, auditor
juga menggunakan kompetensi dalam memahami kebijakan dan prosedur perusahaan untuk
mengevaluasi kepatuhan dan efektivitas implementasinya.

Profesionalisme dalam audit internal merupakan landasan penting bagi perusahaan untuk

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NC Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

533



Land Journal

e —ISSN: 2715-9590 | p—ISSN: 2716-263X LOGISTICS AND
Volume 6 Nomor 2, Juli 2025 LAND | DEVELOPMENT
https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland JOURNAL

memastikan efisiensi operasional dan pengelolaan risiko. Auditor pada PT Citra Maharlika Lintas
Wahana terus berupaya meningkatkan profesionalisme dengan mengembangkan dan menerapkan
pedoman, serta prosedur audit yang optimal, audit internal juga menggunakan perangkat lunak dan
teknologi informasi untuk meningkatkan efektivitas proses audit dengan mengidentifikasi tren dan
risiko potensial secara lebih akurat.

Kualitas audit dalam perusahaan sangat penting untuk memberikan nilai tambah dan membantu
mengidentifikasi masalah sebelum menjadi kritis guna dan memastikan kepatuhan terhadap
peraturan. Dalam melakukan pengauditan pada PT Citra Maharlika Lintas Wahana auditor
menyusun rencana audit yang jelas dengan tujuan, ruang lingkup dan metode yang sesuai dan
melakukan penilaian risiko secara menyeluruh diarea yang paling kritis untuk diaudit.

Dampak Independensi Audit Internal terhadap Kualitas Audit pada PT Citra Maharlika
Lintas Wahana.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa independensi berdampak signifikan terhadap kualitas audit
internal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi auditor berdampak signifikan positif
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dinyatakan Mulyadi dalam
(Aprilyanti, 2021) bahwa independensi sebagai sikap mental bebas dari pengaruh dan tidak
dikendalikan pihak lain, independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta yang objektif tidak memihak dalam menyatakan pendapatnya. Dalam
rangka meningkatkan independensi audit internal, perusahaan dapat memperkuat fungsi
pengawasan.

Dampak Kompetensi Audit Internal terhadap Kualitas Audit pada PT Citra Maharlika
Lintas Wahana.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa kompetensi berdampak signifikan terhadap kualitas audit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi audit internal berdampak signifikan positif
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dinyatakan Azhari et al.
(2020)bahwa kompetensi sebagai sikap yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta
perilaku yang dapat diprediksi dalam situasi dan tugas pekerjaan sebagai dorongan untuk mencapai
prestasi dan keinginan untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Dalam rangka meningkatkan
kompetensi audit internal, perusahaan dapat mendorong pengembangan profesional secara
berkelanjutan.

Dampak Profesionalisme Audit Internal terhadap Kualitas Audit Hipotesis ketiga
menyatakan bahwa profesionalisme berdampak signifikan terhadap kualitas audit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme audit internal berdampak signifikan positif
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Rusman
dalam (Nur & Mardiah, 2020) bahwa profesionalisme merupakan suatu pandangan tentang
keahlian khusus yang diperlukan untuk posisi tertentu, yang hanya dapat diperoleh melalui
pembinaan atau pendidikan khusus. Dalam rangka meningkatkan profesionalisme audit internal,
perusahaan dapat meningkatkan objektivitas dan etika dalam pelaksanaan audit.
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Dampak Independensi , Kompetensi, dan Profesionalisme Audit Internal terhadap Kualitas
Audit pada PT Citra Maharlika Lintas Wahana.

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan antara independensi, kompetensi,
profesionalisme audit internal dan secara bersama-sama terhadap kualitas audit. Berdasarkan hal
independensi, tersebut kompetensi, bahwa dan profesionalisme yang dimiliki audit internal maka
akan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
(Rosyadi et al., 2023) dimana variabel independensi, kompetensi, dan professionalisme audit
internal secara simultan berpengaruh terhadap variabel kualitas audit. Implikasi praktis untuk
meningkatkan kualitas audit perusahaan dapat memperkuat fungsi pengawasan, mendorong
pengembangan profesional secara berkelanjutan dan meningkatkan objektivitas dan etika dalam
pelaksanaan audit.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Kompetensi, “Dampak

Independensi, Profesionalisme Audit Internal Terhadap Kualitas Audit” (Studi Kasus pada PT.

Citra Maharlika Lintas Wahana, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Auditor internal pada PT. Citra Maharlika Lintas Wahana sudah memiliki independensi,
kompetensi, dan juga profesionalisme yang baik.

2. Independensi Auditor memiliki dampak terhadap kualitas audit internal pada PT. Citra
Mabharlika Lintas Wahana.

3. Dampak kompetensi dinilai signifikan terhadap kualitas hasil audit internal dengan hasil
Profesionalisme uji positif.

4. Profesionalisme memiliki dampak terhadap kualitas audit internal pada PT. Citra Maharlika
Lintas Wahana.

5. Independensi, kompetensi dan profesionalisme auditor internal bersama-sama memiliki
dampak terhadap Kualitas Audit pada PT Citra Maharlika Lintas Wahana.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa hasil yang diperoleh masih jauh dari
kata sempurna dan memiliki sejumlah kekurangan serta keterbatasan. Beberapa di antaranya adalah
keterbatasan pada jumlah variabel yang diteliti, yaitu hanya tiga, sehingga masih terdapat banyak
faktor lain yang berpotensi memengaruhi kualitas audit namun belum terakomodasi dalam
penelitian ini. Selain itu, data yang digunakan berasal dari kuesioner yang bersifat perseptual,
sehingga memungkinkan jawaban responden tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya.
Ketidaksesuaian tersebut bisa terjadi karena responden kurang fokus atau mengalami gangguan
saat mengisi kuesioner, yang akhirnya berdampak pada ketepatan hasil yang diperoleh.

Saran

Saran yang dapat peneliti rekomendasikan untuk peneliti selanjutnya ialah dapat menambahan
variabel lain yang relevan seperti integritas auditor, budaya organisasi atau tekanan manajemen.
Peneliti selanjutnya juga dapat meningkatkan jumlah dan keragaman responden. Saran untuk
manajemen dan auditor internal, yaitu dapat memperkuat fungsi pengawasan, mendorong
pengembangan profesional secara berkelanjutan dan meningkatkan objektivitas dan etika dalam
pelaksanaan audit.
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